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ABSTRACT 

Basically the establishment of a company is to obtain as much finance as possible. Profits or 

profits can be obtained from good financial performance within the company. Execution 

inside the organization can be utilized as an estimating device to survey the outcome of an 

organization. On a basic level, the more the organization's monetary execution, the more the 

organization's accomplishment in producing benefits. The motivation behind this study is to 

examine the liquidity proportions and benefit proportions in estimating monetary execution 

at PT Trisula Vijaya Lakshmi, and to give suggestions to enhancements to existing issues 

inside the organization to work on the organization's monetary execution. This study utilizes 

a subjective technique. The object of this exploration is the organization's yearly monetary 

report beginning from 2019 - 2021. The aftereffects of this study show that the estimation 

utilizing the organization's liquidity proportions and productivity proportions is in 

horrendous shape, so PT Trisula Vijaya Lakshmi can't be said to have great monetary 

execution on the grounds that its monetary condition is still less steady. Consequently, the 

organization needs to oversee funds appropriately with the goal that the organization's funds 

become steady. 
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ABSTRAK 

Pada dasarnya didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memperoleh keuangan 

yang sebesar besarnya. Keuntungan atau profit dapat dimanfaatkan sebagai alat estimasi 

untuk mengevaluasi kemajuan suatu perusahaan. Pada tingkat dasar, semakin banyak kinerja 

keuangan perusahaan, semakin banyak pencapaian perusahaan dalam menghasilkan manfaat. 

Motivasi yang melatarbelakangi penelitian ini adalah untuk memecah Rasio likuiditas dan 

Rasio Profitabilitas dalam memperkirakan Kinerja Keuangan di PT Trisula Vijaya Lakshmi, 

dan memberikan usulan untuk meningkatkan isu-isu yang ada di dalam perusahaan untuk 

bekerja pada Kinerja Keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan strategi subjektif. 

Objek eksplorasi ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan mulai tahun 2019– 2021. 

Akibat dari penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan yang memanfaatkan Rasio 

likuiditas dan Rasio produktivitas perusahaan berada dalam kondisi yang memprihatinkan, 

sehingga PT Trisula Vijaya Lakshmi tidak dapat dikatakan memiliki eksekusi keuangan yang 

hebat. karena kondisi keuangannya masih belum stabil. Dengan demikian, perusahaan perlu 

mengawasi dana secara tepat agar dana perusahaan menjadi stabil. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas 
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PENDAHULUAN 

Motivasi di balik sebuah perusahaan adalah untuk menciptakan keuntungan atau laba. Laba 

dapat diperoleh dengan jelas dengan pelaksanaan perusahaan yang baik. Dengan tujuan untuk 

mengukur kinerja keuangan sebuah perusahaan yang baik, sebuah perusahaan dan 

membutuhkan pengelolaan keuangan yang baik juga memerlukan pengujian Rasio keuangan 

untuk mengukur kinerja perusahaan untuk menentukan kemajuan suatu perusahaan. Menurut 

Irham Fahmi dalam (Irham Fahmi, 2014) eksekusi keuangan adalah pemeriksaan yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melakukan penggunaan kontrol 

eksekusi keuangan secara tepat dan akurat. Cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam 

mensurvei Kinerja Keuangan adalah dengan membedah ringkasan anggaran. Sesuai Kasmir 

tahun 2019 (Kasmir, 2019:104). Rasio keuangan adalah latihan untuk melihat angka-angka 

yang tercatat dalam laporan anggaran dengan memisahkan satu angka dengan angka lainnya. 

Korelasi dapat dilakukan antara satu bagian dengan bagian dalam satu laporan keuangan atau 

antar bagian yang ada antara ringkasan anggaran. Kemudian, angka-angka yang dilihat dapat 

berupa angka-angka dalam satu periode atau beberapa periode. Seperti yang ditunjukkan oleh 

Sartono (2011:114) 

Rasio likuiditas adalah Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

komitmen keuangan sementara tepat waktu. Rasio berkelanjutan digunakan untuk mengukur 

kapasitas perusahaan dalam memenuhi komitmen sementara dengan memanfaatkan sumber 

daya saat ini (Kasmir, 2019:134). Rasio cepat adalah untuk mengukur kapasitas perusahaan 

untuk membayar kewajiban saat ini tanpa mempertimbangkan nilai saham. Jadi stok 

diabaikan dengan mengurangi berapa banyak sumber daya saat ini (Kasmir, 2019:137). Rasio 

Tunai sesuai (Munawir 2001:76) “Rasio uang adalah korelasi antara uang dan kewajiban 

lancar yang lengkap. Dapat juga ditentukan dengan memasukkan perlindungan (Attractive 

Protection). Menurut (Hery 2016:152), manfaat adalah Rasio digunakan untuk mengukur 

kapasitas perusahaan untuk menghasilkan manfaat dari latihan bisnis yang diharapkan secara 

umum. Rasio produktivitas dapat diperkirakan dengan membandingkan bagian yang berbeda 

dalam artikulasi pembayaran dan juga catatan keuangan. Pendapatan keseluruhan bersih 

Sesuai (Herry 2016: 195), "pendapatan bersih adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keuntungan bersih pada transaksi bersih". Pendapatan bersih Sartono (2011:114) 

Menunjukkan kapasitas perusahaan untuk menciptakan keuntungan pada tingkat kesepakatan 

tertentu. Sebagai aturan, Rasio yang rendah menunjukkan kegagalan dewan. Rasio 

Pengembalian Sumber Daya Seperti yang ditunjukkan oleh (Sutrisno 2012: 222) berpendapat 

bahwa "Pengembalian Sumber Daya juga sering disebut manfaat keuangan adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan manfaat dengan semua sumber daya yang 

diklaim oleh perusahaan". Rasio Return on Value (Kuswadi, 2004: 190) Rasio ini digunakan 

untuk mengukur kapasitas perusahaan untuk memperoleh manfaat yang dapat diakses oleh 

investor perusahaan. Rasio ini merupakan Rasio produktivitas menurut perspektif investor. 

Eksplorasi masa lalu yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pemeriksaan Rasio 

keuangan (Benefit Proportion And Liquidity Proportion) Untuk Mengukur Eksekusi 

keuangan perusahaan Pada Indotrans Visit and Travel Surabaya (Dinda Fitriani Iswandi 

2021), Investigasi Eksekusi keuangan perusahaan Menggunakan Strategi EVA (Monetary 

Worth Added) ( Anita Maulidiah ). Rahmah 2017), Investigasi Return On Resources (Roa), 

Return On Value (Roe) Dan Monetary Worth Added (Eva) Untuk Survei perusahaan 

Eksekusi keuangan (Konsentrasi Pada Pt. Gudang Garam, Tbk Tercatat Pada Perdagangan 

Saham Indonesia) (Isnaini Nur Baety 2020), Dampak Perputaran Piutang Rekam dan 

Perputaran Stok Terhadap Produktivitas perusahaan (Swarga Ditha Renadi 2017) 



 Masalah yang ada di dalam PT. Trisula Vijaya Lakshmi adalah Karena selama ini 

perusahaan hanya melakukan pencatatan pada laba penjualan yang telah di hasilkan. Kalau 

perusahaan hanya menggunakan pencatatan pada laba penjualan saja maka kinerja keuangan 

yang ada di dalam perusahaan tersebut belum dalam dikatakan efektif , karena tidak 

menggunakan cara lain untuk menggukur apakah keuangan di perusahaan tersebut sudah 

efektif atau belum.  

Motivasi yang melatarbelakangi penelitian ini adalah untuk memutuskan pengujian 

Rasio likuiditas dalam mengestimasi pameran keuangan perusahaan pada PT. Trisula Vijaya 

Lakshmi dan Untuk mengetahui pengujian Rasio Profitabilitas dalam menaksir pameran 

keuangan perusahaan pada PT. Tombak Vijaya Lakshmi  

METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif. Dengan pendekatan 

Deskriptif 

2. Fokus Penelitian 

subjek penelitian adalah PT. Trisula Vijaya Lakshmi Surabaya. Objek dalam 

penelitian ini adalah  laporan keuangan tahunan perusahaan yang dimulai dari tahun 

2019 – 2021 

3. Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Observasi dan Dokumentasi 

5. Teknik Analisis Data 

A. Mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan menggunakan cara 

dokumentasi. 

B. Menghitung rasio likuiditas dan rasio profibiltas berdasarkan laporan neraca 

dan laba rugi perusahaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan Rasio Likuiditas PT. Trisula Vijaya Lakshmi  

Tahun 2019, 2020, 2021 

Tahun Rasio Lancar 

(Current Ratio) 

Rasio Cepat 

(Quick Ratio) 

Rasio Kas 

(Cash Ratio) 

2019 434  330  149  

2020 480  362  193  

2021 466  359  166  

Rata-Rata 460  350% 169% 

 

Berdasarkan analisis rasio yang di lakukan pada laporan keuangan PT. Trisula Vijaya 

Lakshmi pada periode 2019 – 2021 dijelaskan bahwa Rasio Likuiditas yang terdiri dari  Rasio 

Lancar (Current Ratio) yang memiliki rata – rata sebesar 460% demikian PT. Trisula Vijaya 

Lakshmi dapat dikatakan likuid karena aktiva lancar bisa digunakan untuk memenuhi atau 

membayar hutang lancar nya. ,  Rasio Cepat (Quick Ratio) yang memiliki rata – rata sebesar 

350% dengan demikian dapat dikatakan mampu membayar hutang lancar dalam waktu yang 

singkat atau dapat dikatakan likuid karena investasi berupa aktiva lancar yang bersih bisa 



digunakan untuk membayar hutang lancarnya.. Rasio Kas (Cash Ratio) yang memiliki rata – 

rata sebesar 169% demikian dapat dikatakan mampu membayar hutang lancar atau dapat 

dikatakan likuid karena kas dan setara kas bisa digunakan untuk membayar hutang lancarnya. 

Perbandingan Rasio Profitabilitas PT. Trisula Vijaya Lakshmi  

Tahun 2019, 2020, 2021 

Tahun  Gross Profit 

Margin 

Net Profit Margin ROA ROE 

2019 48  81  26  72  

2020 50  80  25  62  

2021 50  73  25  70  

Rata-Rata 49% 78% 25% 68% 

 

Rasio produktivitas terdiri dari pendapatan bersih yang normalnya 49, maka bisa 

dikatakan sangat baik. Pendapatan bersih yang normalnya 78, dengan cara ini bisa dikatakan 

sangat baik. ROA yang memiliki normal 25 yang berada di bawah norma yang telah 

ditetapkan, tidak memenuhi pedoman industri yang ditetapkan. Itu menyiratkan bahwa 

tingkat manfaat yang didapat dari sumber daya yang lengkap sangat kecil. ROA seharusnya 

berada dalam kondisi yang buruk mengingat keuntungan keseluruhan setelah tugas dan 

semua sumber daya yang berada dalam kondisi buruk, sehingga menghasilkan ROA yang 

berada di bawah pedoman bisnis keseluruhan yang telah ditetapkan. ROE 68% jadi secara 

umum sangat baik dapat dikatakan. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Rasio Likuiditas Dalam Eksekusi keuangan Pada PT. Trisula Vijaya Lakshmi pada 

2019 - 2021 menggunakan strategi Rasio Berkelanjutan, Rasio Cepat, Rasio Uang seharusnya 

dalam kondisi sangat baik. Nilai Rasio Berkelanjutan, Nilai Rasio Cepat dan Nilai Rasio 

Uang yang dapat dikatakan telah memenuhi pedoman bisnis yang telah ditetapkan secara 

keseluruhan. Dengan Rasio likuiditas yang besar dalam perusahaan PT. Trisula Vijaya 

Lakshmi dengan cara ini akan mempengaruhi penyajian keuangan perusahaan. 

Rasio Profitabilitas dalam Kinerja Keuangan pada PT. Trisula Vijaya Lakshmi pada 

2019 - 2021 memanfaatkan pendapatan Bersih, Pendapatan keseluruhan Bersih, ROA, teknik 

ROE seharusnya dalam kondisi buruk. Karena ROA perusahaan tidak dapat melakukan dan 

tidak dapat memenuhi pedoman industri yang telah ditetapkan pada umumnya. Dalam 3 

tahun ini perusahaan tidak dapat menangani ROA dalam perusahaan, penurunan ROA 

disebabkan oleh keuntungan yang goyah pada transaksi, diikuti oleh penurunan perputaran 

sumber daya habis-habisan. Pengurangan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin tidak 

memadai dalam mengawasi sumber daya untuk menghasilkan manfaat. 

Saran  

1. Perusahaan PT. Trisula Vijaya Lakshmi sebaiknya menjaga tingkat rasio likuiditas 

yang optimal untuk menghindari adanya tingkat likuiditas yang lebih tinggi. 

2. Rasio Profitabilitas di dalam perusahaan PT. Trisula Vijaya Lakshmi dalam keadaan 

yang tidak baik, maka untuk itu perusahaan harus lebih meningkatkan rasio 

profitabilitas  



3. Bagi peneliti selanjutnya, dipercaya bahwa mereka dapat mengarahkan eksplorasi 

lebih lanjut yang meneliti subjek pemeriksaan serupa dengan waktu penelitian yang 

lebih lama daripada eksplorasi sebelumnya dan menambahkan beberapa Rasio 

keuangan lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat.  
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